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ABSTRAK 
Pendahuluan: Penyalahgunaan Narkoba di kalangan remaja Indonesia mengalami peningkatan. Data yang diperoleh 

UNDOC (United Nation Office On Drug And Crime), usia 10-16 tahun merupakan usia yang rentan dengan permasalahan 

pengenalan dan penyalahgunaan Narkoba. Maka dibutuhkan sebuah pendidikan yang tepat dalam mencegah penyalahgunaan 

Narkoba pada anak usia 10-12 tahun dengan cara pemberian psikoedukasi. Pemilihan sekolah islam didasari bawha dalam 

proses pendidikan akan mengimplementasikan konsep pendidikan islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Proses 

yang digunakan melalui edukasi, pewarisan dan pengembangan ajaran agama islam, serta memadukan pendidikan umum dan 

pendidikan agama. Hal ini diharapkan, keadaan tesebut akan memudahkan pemberian pesikoedukasi pada anak-anak yang 

mempunyai bakat dasar yang kuat dan stabil.  

 Metode: Penelitian ini mengunakan desain  penelitian true eksperimental dengan rancangan Independet sample T-test. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesa. Sampel diambil disalah satu sekolah islam di 

Malang pada bulan Februari 2019 sampai Maret 2019 dengan 4 kali pertemuan. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan terapi psikoedukasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengetahuan, motivasi dan sikap-prilaku pada anak usia 10-12 tahun mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba, data 

setatistik pada semua variabel menunjukan bahwa nilai p<0,05 dan t-hitung lebih besar t-tabel pada pengetahuan 

(4.299>2,000), motivasi 4.898>2,000, sikap-prilaku (6.212>2,000). 

 

Kata kunci: psikoedukasi, pengetahuan, motivasi, perubahan sikap-prilaku, penyalahgunaan Narkoba dan anak usia 10-12 

tahun.  

 

The Effect of Psychoeducation on Knowledge, Motivation and Change in Attitude of Drug Abuse in Children 

Ages 10-12 Years 

Arief Rochul Syuhada*,Dewi Martha**Aris Widodo** 

 Email ; ariefrochulmk93@gmail.com 

 

Abstrak 

Background drug abuse among Indonesian teenagers has increased. Data obtained by UNDOC (United Nations Office On 

Drug And Crime), ages 10-16 years are vulnerable to problems with the introduction and abuse of drugs. Then it takes an 

appropriate education in preventing drug abuse in children aged 10-12 years by giving a proper psycho-education. The 

selection of Islamic elementary school is a school that implements the concept of Islamic education based on the Qur'an and 

As-Sunnah with the process of civilization, inheritance, and development of Islamic teachings, culture and Islamism and 

integrates general education and religious education, and is expected with the provision of psychoeducation in these school 

students, that already have talent, a strong foundation of good things and labor, so that children can easily follow the 

psychoeducation process. 

Methods: This research uses in true experimental design with independt sample t-test design. The data analysis technique 

used is the classical assumption test and hypothesis test. Samples were taken at one Islamic school in Malang in February 

2019 until March 2019 with 4 meetings  

Results: The results showed that the application of psychoeducation therapy had a significant effect on knowledge, 

motivation, and attitudes in children aged 10-12 years regarding the dangers of drug abuses. Statistics data on all variables 

showed that the value of p <0.05 and t-count was greater, than t -table on knowledge (4,299> 2,000), motivation 4,898> 2,000, 

behaviors (6,212> 2,000). 

 

Keywords: psychoeducation, knowledge, motivation, behavioral changes, drug abuse and children aged 10-12 years.  
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PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan Narkoba di kalangan remaja 

Indonesia mengalami peningkatan, survei Badan 

Narkotika Nasional (BNN) pada awal tahun 2009, 

menunjukan rata-rata remaja mengenal Narkoba 

untuk pertama kali pada umur 12-15 tahun dan 

tidak menutup kemungkinan pada usia 8 sampai 

15 tahun[1]. Pada tahun 2008-2009 prevalensi 

penyalahgunaan Narkoba di dunia pada kalangan 

usia tersebut naik menjadi 0,2%. Pada tahun 2015 

UNODC menyatakan bahwa pada tahun 2011 

terdapat peningkatan penguna narkoba 

dikalangan remaja dan anak dari 0,4% menjadi 

5,2%, dengan kata lain 160 juta pengguna 

Narkoba merupakan kalangan remaja dan anak-

anak[2]. 

Pada masa ini anak akan mengalami 

perubahan pola fikir yang besar serta akan mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan termasuk orang lain 

yang baru dikenalnya yang dirasa nyaman dan 

ideal[3]. Untuk mencegah hal tersebut terjadi, 

dibutuhkan sebuah pendidikan yang tepat dalam 

mencegah penyalahgunaan Narkoba pada anak 

usia 10-12 tahun dengan cara pemberian 

psikoedukasi. Pada Penelitian yang dilakukan 

Madania pada tahun 2014 menunjukan bahwa 

psikoedukasi telah berhasil menurunkan 

penyalahgunaan narkoba pada kalangan remaja  

dari tahun 2014-2015[4].  

Psikoedukasi akan mempengaruhi pola pikir 

pada manusia, sehingga tindakan ini dapat 

merubah motivasi dan sikap-prilaku. Hal ini 

mengikuti suatu pola keteraturan yang dibentuk 

oleh pemberian informasi yang penting bagi 

subjek, serta dapat mengembangkan efek potensi 

diri, sehingga anak akan merubah cara berfikir 

dan motivasi mereka. Pada dasarnya motivasi 

yang diciptakan dari pola pikir anak dapat 

diartikan sebagai sesuatu pada dirinya yang dapat 

menstimulasi memacu, menggerakan dan 

memandu perilaku seorang anak hal ini juga 

berhubungan dengan sikap-prilaku, sehingga anak 

akan mewujudkan niat, keinginan dan tujuan yang 

ingin dicapai. 

Melihat fenomena yang terjadi di Indonesia 

dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 

tentang psikoedukasi dan penyalahgunaan 

Narkoba khususnya pada anak-anak, membuat 

peneliti semakin termotivasi dalam memberikan 

sebuah intervensi berupa psikoedukasi terhadap 

anak usia 10-12 tahun melalui psikoedukasi 

tersebut diharapkan anak mempunyai 

pengetahuan, motivasi, dan sikap perilaku yang 

tepat dalam menjauhi penyalahgunaan Narkoba 

dan tercipta generasi yang tanggap dengan 

penyalahgunaan Narkoba.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain,Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

true eksperimental design dengan rancangan 

pretest dan indeopendet sampel t-test. Subjek 

penelitian diambil secara acak dan ditempatkan 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen[5]. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdapat dua variable yakni, psikoedukasi menjadi 

variable bebas dan pengetahuan, motivasi dan 

sikap-prilaku menjadi variable terikat.  Pada 

pemilihan varibael di landasi dengan kriteria 

eklusi dan inklusi, dengan jumlah awal 90 anak 

menjadi 58 anak yang memasuki kriteria . Setelah 

itu dibedakan menjadi 2 kelas kelas yakni, kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, dengan cara 

pemilihan secara acak/random dengan undian. 

Penelitian dilaksanakan pada Februari 2019 

sampai Maret 2019, alur sampel dijelaskan pada 

gambar 1 dibawah ini.  

 

Gambar 1. Alur Pengambilan Sampel 
Keterangan : Alur pemilihan sampel dan 

perjalanan penelitian dari awal pre-test sampai post-

test 

 

Analisa Data 

Uji normalitas mengunakan Kolmogrov-

smirnof Tes dan uji homogenitas mengunakan 

Levena test. Serta uji hipotesis menggunakan 

independent t-test dalam aplikasi SPSS 22[5]. 

 

Hasil dan Analisa Data 

Pada karakteristik responden ditemukan bahwa 

respoden dengan jenis kelamin wanita lebih 

banyak dibandingkan dengan jenis kelamin pria 

dan yang berumur 11 tahun lebih banyak dari pada 

umur 10 dan 12 tahun, serta ditemukan bahwa 

pada semua sampel tinggal bersama orang tua 

mereka, seperti yang dijelaskan pada table 1. 
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Tabel I. Karakteristik Responden 

Keterangan : Pada responden penelitian didominasi dengan 
anak prempuan pada kedua kelas dan umur 11 tahun memiliki 

jumlah yang terbanyak 

 

Pada pengujian normalitas dan homogenitas 

menggunakan one sample kolmogrov-smirnov 

serta Levena Statistik didapatkan nilai signifikasi 

disemua variabel dan menunjukan bahwa data 

berdistribusi normal. Sedangkan pada uji 

homogenitas menunjukan tidak ada perbedaan 

varian antar kelas sampel atau dengan kata lain 

varian antar kelas adalah sama (homogen). 

dibuktikan pada hasil tes Kolmogrovsminorv dan 

Levena yang ditunjukan pada tabel 2 dibawah ini. 

 

Tabel II. Hasil Pengujian Normalitas dan 

Homogenitas  Terhadap Variabel 

Keterangan : a. Tes terdistribusi normal P>0,05  dan b. Tes 

terdistribusi homogen P<0,05 

Pada uji independent sampel t-tes 

didapatkan hasil seperti table III. Hasil P antara t-

tabel dan t-hasil menyimpulkan bahwa H0 pada 

semua variabel diterima dan H1 ditolak. Hal tersebut 

berarti ada perbedaan signifikan rata-rata hasil 

pemberian psikoedukasi pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen pada variable pengetahuan, 

motivasi dan sikap prilaku. Pada sebelum dan 

sesudah pemberian psikoedukasi dimana setelah 

mengikuti kegiatan psikoedukasi pada anak usia 10-

12 tahun pada kelas perlakuan menunjukan 

peningkatan yang baik pada ketiga variable 

penelitian, dibandingkan dengan kelas kontrol tanpa 

pemberian kegiatan psikoedukasi. 

 

 

 

 

 

 

Tabel III. Hasil Uji T variable penelitian 

Variabel 

t-test for Equality of Means 

t-hitung t-tabel 
p-

value 

Pengetahuan 4.299 2,000 0,00* 

Motivasi 4.898 2,000 0,00* 

Sikap-Prilaku 6.212 2,000 0,00* 
Keterangan : * Signifikan p <0,05 perbedaan bermakna secara 
statisitk atau signifikan pada probabilitas 0,05 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh psikoedukasi Terhadap Pengetahuan 

Anak Anak Usia 10-12 Tahun 

 

Pada hasil didapatkan bahwa variabel 

pengetahuan memenuhi uji normalitas dan 

homogenitas, didapatkan nilai P>0,05 sehingga 

disimpulkan kelas kontrol dan eksperimen memiliki 

karakeristik yang serupa atau homogen.  Data post 

test untuk kategori baik dan sangat baik dikelas 

kontrol berjumlah 96% dan pada kelas eksperimen 

berjumlah 100%. Hal ini didasari oleh beberapa 

teori. Teori tersebut meliputi; Lukens & McFarlane 

(2004) terapi psikoedukasi yang diberikan secara 

profesional akan mengintegrasikan intervensi 

psikoterapeutik dan edukasi akan tetapi hal ini 

dipengaruhi oleh kemampuan anak dalam 

menangkap sebuah informasi baru dan kemampuan 

penerapi dalam menyampaikan materi yang 

diberikan[6]. Asumsi lainnya pada pemberian terapi 

psikoedukasi akan lebih menekankan pada 

kesadaran diri dan mengenal kemampuan diri, 

dimana kognitif akan memiliki peranan lebih besar 

dari pada komponen afektif [6] [7]. 

Pada hasil analisa memperlihatkan perbedaan 

rata-rata dan signifikansi pada variabel pengetahuan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada 

kelas eksperimen menunjukan adanya peningkatan 

pengetahuan yang lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol, hasil ini ditunjang oleh perbandingan antara 

t-tabel dan t hitung, pada t-hitung didapatkan 4.299 

dan  pada t-tabel 2,000 sehingga  t hitung > dari pada 

t-tabel. Hal ini juga didukung oleh hasil p-value 

dengan hasil 0,00<0.05, sehingga disimpulkan 

bahwa pemberian psikoedukasi pada kelas 

eksperimen mempunyai perbedaan yang bermakna 

secara statistik,  dan pemberian psikoedukasi sangat 

berpengaruh kepada kelas eksperimen sehingga 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol.  

Pernyataan penelitian diatas didukung oleh 

Levy, Wolfgang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara terapi psikoedukasi dengan 

peningkatan pengetahuan pada anak usia 8-14 

tahun[8]. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari 

Chomsky dalam buku Santrock cetakan 2014, 

bahwa tahun-tahun awal masa anak-anak 

merupakan periode yang penting untuk belajar 

No Karakteris

tik 

Kelas Total Presen

tase 
Kontr

ol 

Eksper

iment 

Karakteristik berdasarkan Jenis kelamin 

1 Laki-laki 10 11 21 42% 

2 Perempuan 15 14 29 58% 

Karakteristik berdasarkan Usia 

1 10 tahun 5 6 11 22% 

2 11 tahun 18 17 35 70% 

3 12 tahun 2 2 4 8% 

Karakteristik berdasarkan tinggal 

1 Orang tua 25 25 50 100% 

2 Saudara 0 0 0 0% 

3 Lainya 0 0 0 0% 

Variabel 

One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov 

Testa 

Test of 

Homo-

geneity of 

Variancesb Kontrol Eksperimen 

Pengetahuan 0.565a 0.313a 0.079b 

Motivasi 0.705a 0.937a 0.394b 

Sikap-prilaku 0.874a 0.425a .905b 
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menambah sebuah pengetahuan yang diberikan oleh 

orang lain[10].  

 
Gambar I. Hasil Pre dan Post-test Pengetahuan 

Penyalahggunaan Naroba 

 
Keterangan : Terdapat perbedaan peningkatan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada kategorik baik dan sangat baik 

 

Pada pemberian psikoedukasi yang benar dan 

sesuai, akan berefek pada peningkatkan 

pengetahuan pada subjek penelitian[11]. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil post tes pada kelas eksperimen 

adanya perubahan yang sangat signifikan, pada 

katagorik sangat baik dari awal mula 4% naik 

menjadi 80 % dan juga terdapat penurunan dari  

hasil pre test dengan kategorik kurang dari mula 

dengan nilai 80 % menjadi 0% pada pengambilan 

post test. Sehingga disimpulkan bahwa pemberian 

psikoedukasi sangat berpengaruh pada kelas 

eksperimen. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Riyad pada 

tahun 2000 menunjukan hasil yang berlawanan, 

hasil penelitianya menunjukan bahwa dengan 

pemberian terapi psikoedukasi pada anak akan 

menunjukan penurunan pada variabel pengetahuan 

responden, akan tetapi pada penelitianya juga 

menjelaskan bahwa penurunan pada pengetahuan 

yang didapatkan belum bisa mengambarkan 

keadaan yang sebenarnya[12]. 

Pada penelitian ini menggunakan anak 10-12 

tahun yang merupakan masa pra-operasi dan pada 

fase kognitif pra-operasional dengan beberapa sub, 

salah satu sub tersebut adalah fungsi simbolik yaitu 

keinginan untuk meniru apa yang dilihat dan dia 

sukai, kemudian anak akan melakukannya. Selain 

itu, subjek pada pebelitian ini termasuk dalam fase 

berpikir secara intuitif, yaitu anak mulai mengerti 

dan memahami sesuatu yang sederhana[27].  

Pada anak dengan usia 10-12 tahun akan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam 

hal pengetahuan, karena itu pengetahuan anak usia 

ini perlu ditingkatkan salah satunya dengan 

pemberian psikoedukasi, sehingga dapat membantu 

permasalahan yang akan dihadapi terutama dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba di lingkungan 

masyarakat dan sosial. 

 

Pengaruh Terapi psikoedukasi Terhadap 

Motivasi Anak Usia 10-12 tahun 

 

Pada hasil didapatkan variabel motivasi 

memenuhi uji normalitas dan homogenitas dengan 

nilai signifikasi P>0.05, serta kedua kelas memiliki 

karakeristik yang serupa atau homogen. Dari data 

deskriptif didapatkan bahwa hasil post-test dengan 

kategori baik dan sangat baik pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen masing-masing mendapatkan nilai 

100%. 

Dari analisa data diketahui bahwa 

perkembangan motivasi anak setelah menerima 

pemberian psikoedukasi pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan data t-

hitung 4.898 lebih besar dari pada t-tabel 2,000, dan 

juga dibuktikan pada p-value didapatkan 0,00<0,05, 

sehingga dapat artikan bahwa pemberian 

psikoedukasi pada kelas eksperimen mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada peningkatan 

motivasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Raudhoh (2013) yang menyatakan bahwa 

pemberian psikoedukasi pada individu, keluarga, 

dan kelas yang berfokus pada mendidik pasien 

mengenai dukungan dalam menghadapi tantangan, 

serta mengembangkan keterampilan koping akan 

meningkatkan motivasi secara terus menerus[13]. 

Penelitian lain yang dilakukan Samsudin (2014) 

menyatakan bahwa terapi psikoedukasi dapat 

meningkatkan motivasi dalam belajar pada anak 

usia 10-16 tahun, proses ini akan mempengaruhi dan 

mendorong anak sehingga mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Serta 

diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Sastrohadiwiryo (2003), bahwa motivasi untuk 

melakukan sesuatu secara langsung tercermin 

sebagai upaya seberapa jauh seseorang untuk 

melakukan suatu hal tertentu, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh pemberian terapi 

psikoedukasi[28][29]. 

Peryatan di atas dibuktikan dengan hasil post-tes 

pada penelitian ini yang menunjukan bahwa kelas 

ekperimen dengan kategorik sangat baik dengan 

nilai 4% naik tinggi menjadi 96% dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menunjukan kategorik 

sangat baik menigkat menjadi 32%, hal ini 

membuktikan bahwa kelas ekperimen akan 

mempunyai peluang lebih tinggi terjadinya 

perubahan motivasi jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Pada pernyataan diatas juga  didukung oleh 

beberapa indikator dalam peningkatan motivasi 

yang dapat dilihat dari segi tanggung jawab, prestasi 

dan penghargaan anak[6]. Pada usia 10-12 tahun 

merupakan usia yang paling tepat untuk membentuk 

dasar kepribadian yang akan menentukan 

pengalaman selanjutnya. Oleh karena itu, 

memahami anak usia pra-remaja merupakan sesuatu 
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yang sangat penting bagi orang tua, guru, 

pemerintah, dan masyarakat. Sehingga anak dengan 

karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis, 

sosial, moral, spiritual maupun emosional akan 

menunjukan perubahan motivasi yang 

berbeda[30][31][33]. 

 
Gambar II. Hasil Pre dan Post-test Motivasi 

 
Keterangan : Terdapat perbedaan peningkatan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada kategorik baik dan sangat 
baik, dengan perubahan yang signifikan pada kelas eksperimen 

 

Menurut Hurlock pada tahun 2005 menyatakan 

bahwa perkembangan motivasi pada anak usia 8-14 

tahun dipengaruhi oleh faktor pematangan 

(maturation) dan faktor belajar, faktor pematangan 

(maturation) berhubungan dengan perkembangan 

intelektual dan perkembangan kelenjar endokrin, 

sedangkan faktor belajar sendiri terdiri dari 

beberapa metode, yaitu trial and error learning 

(belajar secara coba-coba), learning by imitation 

(belajar dengan cara meniru), learning by 

identification (belajar dengan cara identifikasi), 

conditioning (belajar dengan cara asosiasi), dan 

training (belajar dengan bimbingan dan 

pengawasan) sehingga kegiatan psikoedukasi 

sangatlah tepat diberikan pada anak usai 10-12 tahun 

untuk membentuk jati diri seorang anak[6][16]. 

 

Pengaruh Terapi Psikoedukasi Terhadap 

Perubahan Sikap Perilaku Anak Usia 10-12 

Tahun 

 

Pada hasil penelitian dan hasil pengujian 

didapatkan bahwa pada variabel sikap prilaku 

memenuhi uji normalitas dan homogenitas dengan 

nilai signifikasi dari uji-t mempunyai rentang nilai 

p<0,05, sehingga membuktikan bahwa 

pembelajaran melalui psikoedukasi berpengaruh  

pada peningkatan sikap-prilaku pada  usia 10-12 

tahun serta disimpulkan bahwa kedua kelas 

memiliki karakeristik yang serupa atau homogen. 

Pernyatan ini dibuktikan dengan hasil  t-hitung 

dengan 6.212 lebih besar dari pada t-tabel 2,000 

serta p-value 0,00<0,05, sehingga dapat 

disimpulkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pemberian psikoedukasi penyalahgunaan 

narkoba dengan perubahan sikap-prilkau . 

 

Gambar III. Hasil Pre dan Post-test Sikap-Prilaku 

 
Keterangan : Terdapat perbedaan peningkatan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada kategorik baik dan sangat baik 

dengan perubahan yang signifikan pada kelas eksperimen 

 

Data lain menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan sikap-prilaku anak pada umur 10-12 

tahun, hal ini dibuktikan dengan hasil pre test pada 

kelas eksperimen menunjukan penurunan pada 

kategorik kurang yang bernilai 72% setalah 

pemberian psikoedukasi menjadi 0% dan pada 

kategorik sangat baik meningkat menjadi 92%, serta 

peningkatan kategorik baik menjadi 32%. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyani pada tahun 2017 yang 

menyatakan bahwa dengan pemberian psikoedukasi 

akan meningkatakan sikap pada anak usia 10-11 

tahun, sehingga anak akan mempunyai kemampuan 

dalam menentukan tingkah laku di lingkungan 

masyarakat[17]. 

Menurut Thruston dalam Dayakisni & 

Hudaniah, menyatakan bahwa sikap-prilaku 

merupakan suatu tingkatan afek, baik itu bersifat 

positif maupun negatif dalam hubungannya dengan 

objek psikologis[18]. Saul Mcleod pada tahun 2008 

menyatakan bahwa sikap menentukan keajegan dan 

kekhasan perilaku seseorang dalam hubungannya 

dengan stimulus manusia atau kejadiankejadian 

tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang 

memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau 

tingkah laku yang dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan motivasi yang diciptakan[19]. Terdapat 

peningkatan pada variable pengetahuan dan 

motivasi sehingga berpengaruh terhadap perubahan 

sikap-prilaku pada anak. Hasil didapatkan kerena 

pada kelas eksperimen diberikan sebuah terapi 

psikoedukasi sehingga meningkatkan pengethuan 

dan motivasi pada anak, apabila kedua hal tersebut 

meningkat secara langsung akan mempengaruhi 

nilai setatistik pada sikap-prilaku anak. Indikator 

peningkatan sikap prilaku dapat dilihat dari 3 

indikator yaitu meningkatnya pengetahuan anak 

dilihat dari pertanyaan yang dijawab, 

meningkatnnya motivasi anak dilihat dari keaktifan 

dalam bertanya berbagai pertanyaan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan dan motivasi anak 

dalam mengikuti kegiatan psikoedukasi dapat 

mempengarhui sikap dan prilaku secara langsung[24]. 
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Hal ini didukung oleh pernyataan Lukens & 

McFarlane (2004) Pemberian psikoedukasi dengan 

baik dan benar atau secara profesional akan 

mengintegrasikan intervensi psikoterapeutik dan 

edukasi sehingga pola piker anak akan berubah dan 

mempengaruhi sikap dan prilaku anak di 

masyarakat[6]. 

Penelitian yang dilakukan Rahmatulatifa pada 

tahun 2017, melporakan bagwa psikoedukasi dapat 

menghasilkan sikap positif pada subjek penelitian, 

hal ini dipengaruhi oleh kemampuan anak dalam 

mengembangkan pengetahuan sehingga membantu 

anak dalam menciptakan sikap-prilaku yang 

sesuai[20]. Dan juga didukung journal ilmiah oleh 

Kusumastuti pada tahun yang sama menyatakan 

bahwa sikap dan prilaku merupakan 2 hal yang 

berbeda akan tetapi dapat dipengaruhi oleh 

pemberian terapi psikoedukasi sehingga dapat 

dikatakan psikoedukasi dapat berperan penting 

dalam mempengaruhi manusia dalam melakukan 

sebuah tindakan[21]. 

Menurut Walsh, psikoedukasi dapat menjadi 

intervensi tunggal, tetapi juga sering digunakan 

bersamaan dengan beberapa intervensi lainnya 

untuk membantu partisipan dalam mengubah sikap-

prilaku. Dalam hal ini psikoedukasi tidak sama 

dengan psikoterapi walaupun kadang terjadi 

tumpang tindih antara kedua intervensi 

tersebut[22][23][25]. Psikoedukasi kadang ikut menjadi 

bagian dari sebuah psikoterapi. Walsh (2010) 

menjelaskan bahwa psikoterapi dapat dipahami 

sebagai proses interaksi antara seorang profesional 

dan kliennya (individu, keluarga, atau kelas) yang 

bertujuan untuk mengurangi distres, disabiliti, 

malfungsi dari sistem klien pada fungsi kognisi, 

afeksi, dan perilaku[26].  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan bahwa  penerapan terapi psikoedukasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengetahuan, motivasi dan sikap prilaku anak usia 

10-12 tahun mengenai bahaya penyalahgunaan 

narkoba. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan 

pengetahuan, motivasi dan sikap-prilaku yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperiment, yakni variable penelitian pada kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol dari 

nilai rata-rata dan taraf signifikasi yang telah 

dihasilkan. 

Kelamahan penelitian ini terletak pada subjek 

anak kelas 10-12 tahun pada dalam mengerjakan 

pengisian kusioner, serta pertemuan psikoedukasi 

dari perjanjain awal 8x pertemuan, menjadi 4x 

pertemuan, sehingga dalam penyampainya materi 

kurang maksimal dan dapat mempengaruhi hasil 

dalam kusioner. 

 

 

SARAN 

 

Guru dapat menerapkan terapi psikoedukasi 

secara terus-menerus untuk mengembangkan 

kemampuan terhadap pengetahuan, Motivasi dan 

Sikap anak umur 10-12 tahun dalam upaya 

menghindari penyalahgunaan narkoba sebab jenis 

terapi psikoedukasi ini secara signifikan mampu 

meningkatkan pengetahuan, Motivasi dan Sikap 

Anak. Bagi Dinas Pendidikan Agar dapat 

membentuk kurikulum tentang penyalahgunaan 

Narkoba pada kalangan anak sejak dini sehingga 

anak dapat terhindar dari penylahgunaan saat 

memasuki usia remaja dan menambah pengetahuan 

dasar anak pada tentang bahaya penyalahgunana 

Nakoba dengan sayarat dalam pemberian 

psikoedukasi harus dilakukan secara terus menerus. 
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